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Peserta BPU BPJS TK Naik 378 Persen \

JOGJA, BERNAS—BPJS
Ketenagakerjaan berhasil me-
narik minat kepesertaan aktif
hingga 22,6 juta orang atau 103
persen dari target 2016, bahkan
kepesertaan program jaminan
pensiun telah mencapai 9 juta
orang sejak diluncurkan Juli
2015.

“Menutup tahun 2016 ke-
marin, dari 48 juta peserta yang
teregistrasi,” ujar Agus Susanto
Dirut BPJS-TK, usai menyam-
paikan kuliah umum pembeka-
lan wisudawan program Pas-
casarjana di Universitas Gajah
Mada (UGM), Yogyakarta,
Rabu (18/1).

Dia menyatakan pencapa-
ian (unaudit) melebihi target
itu berkat kerja keras seluruh
insan BPJS-TK yang didukung
berbagai pihak termasuk kemen-
terian dan lembaga terkait.

Kepesertaan sektor bukan
penerima upah (BPU atau .in-
formal) meningkat signifikan
sebanyak 378 persen diband-
ingkan tahun sebelumnya atau
mencapai 1,37 juta peserta
Pencapaian kepesertaan BPU
ini juga melebihi target yang
ditetapkan untuk tahun 2016 atau
mencapai 226 persen.

Agus juga menjelaskan dari
sisi pembayaran manfaat pada
tahun 2016, BPJS Ketenagak-

\frja.m juga dapat memberikan

pelayanan yang optimal dengan
besaran klaim masih dibawah
yang ditargetkan.

“Klaim yang dibayarkan
pada Desember 2016 mencapai
Rp 20,06 triliun atau 77 persen
dari estimasi,” ucap Agus.

Klaim terbesar berasal dari
Jaminan Hari Tua (JHT) yang
mencapai Rpl8.6 triliun dari
2,2 juta kasus sebagai dampak
regulasi yang membuka peluang
pencairan karena pemutusan
hubungan kerja.

“Namun secara keseluruhan
claim ratio kami masih sangat
terkendali,” kata Agus.

Agus mengatakan, perusa-
haan berhasil melampaui target
dana kepesertaan pada 2016
menjadi Rp 260,54 triliun (106
persen) dengan tingkat manfaat
investasi mencapai 9,43 persen.

“Dibanding tahun 2015, ha-
sil dana investasi meningkat 26
persen dari tahun sebelumnya,”
imbuhnya.

Dia menjelaskan pada De-
sember 2016 terjadi peningkatan
dana yang berasal dari iuran
peserta dan kenaikan indeks
(THSG), hingga Rpl0 triliun.
Kenaikan iuran terjadi, kata
Agus, karena banyak perusahaan
yang membayar iurgn sekaligus
di akhir tahun, termasuk mem-
bayar iuran bulan Januari dan
Februari 2017.

Agus juga menambahkan
beberapa inisiatif strategis yang
dijalankan pada tahun 2016 telah
menunjukkan perkembangan
positif.

Inisiatif itu” di antaranya
kerja sama Service Point Of-
fice (SPO) dengan perbankan
untuk pelayanan, perluasan
kepesertaan dengan sistem
keagenan yang diadopsi dari
Sharousi Jepang, yaitu Agen
PERISAI (Penggerak Jaminan
Sosial Indonesia), perlindungan

pekerja rentan melalui sistem
crowd funding melalui Gerakan
Nasional Peduli Perlindungan
PekerjaRentan (GN Lingkaran).
Lalu, pemberian manfaat
keseharian melalui mekanisme
co-marketing dengan mitra dan
peningkatan kepatuhan melalui
sistem pengaduan oleh peserta
di BPJSTK Mobile.
Saatini, kinerja yang dicapai
melalui inisiatif strategis terse-
but cukup baik dengan jumlah
SPO sebanyak 2.309 di seluruh

ISTIMEWA:
KETERANGAN—Dirut BPJS Ketenagakerjaan Agus Susanto memberikan keterangan pers,
terkait kinerja perusahaan, Rabu (18/1). Menurut Agus, kinerja tahun 2016 secara keseluruhan
memenuhi target yang ditetapkan.

Indonesia, perolehan kepeser-
taan sebanyak 252.702 peserta
melalui program GN Lingkaran
dan 2.723 melalui pilot project
program PERISAI di Jogja dan
Jember selama dua bulan.

Sementara untuk jumlah
aduan melalui BPJS-TK Mo-
bile mencapai sebanyak 33.467
pelapor dan kerja sama co-
marketing dengan411 merchant
yang menawarkan potongan
harga untuk restoran, hotel, dan
lain sebagainya.(*/aro)




